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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
1. Aspek hukum yang berlaku dalam proses penetapan dan pertimbangan putusan terhadap tindak pidana pencurian ringan berdasarkan Putusan Nomor 2232/Pid.B/2025/PN Mdn menegaskan pentingnya penerapan norma hukum secara objektif dan proporsional. Hakim dalam putusan tersebut menunjukkan bahwa penerapan hukum tidak hanya bersifat formal, tetapi juga memperhatikan aspek keadilan substantif, seperti perlindungan hak-hak terdakwa, faktor sosial, serta tingkat kesalahan dan dampak perbuatan. Aspek hukum yang dijalankan secara konsisten dan berlandaskan ketentuan perundang-undangan menciptakan kepastian hukum, meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem peradilan, dan memastikan bahwa hukuman yang diberikan adil, tidak berlebihan, serta sesuai dengan tingkat kejahatan. Secara keseluruhan, penerapan aspek hukum dalam putusan ini memperlihatkan upaya menjaga keseimbangan antara kepastian hukum dan keadilan substantif dalam penanganan tindak pidana ringan.
2. Penerapan prinsip keadilan dalam pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor 2232/Pid.B/2025/PN Mdn yaitu hakim telah berusaha secara serius dan sistematis untuk menerapkan prinsip keadilan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Dalam pertimbangan putusan tersebut, hakim menunjukkan komitmen terhadap penerapan asas keadilan substantif dan prosedural melalui pemeriksaan bukti yang objektif, perlindungan hak seluruh pihak, serta mengacu pada yurisprudensi dan norma hukum nasional maupun internasional. Meskipun menghadapi tantangan seperti memastikan objektivitas dan menjaga keseimbangan hak antara terdakwa dan penuntut, hakim mampu mengatasi tantangan tersebut dengan langkah-langkah transparan, cermat, dan berlandaskan asas keadilan. Secara umum, penerapan prinsip keadilan dalam putusan ini mencerminkan upaya penegakan supremasi hukum dan keadilan substantif, yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap sistem peradilan pidana di Indonesia.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hakim dalam menentukan putusan terhadap tindak pidana pencurian ringan dalam Putusan Nomor 2232/Pid.B/2025/PN Mdn yaitu meliputi aspek hukum formal dan pertimbangan non-legal. Faktor hukum meliputi bukti yang cukup dan ketentuan hukum yang berlaku mengenai jenis dan ancaman pidana, yang memastikan bahwa putusan didasarkan pada asas legalitas dan keadilan formal. Sementara itu, faktor non-hukum meliputi kondisi subjektif terdakwa seperti niat, motivasi, keadaan psikologis, serta kondisi sosial dan ekonomi terdakwa. Hakim berusaha menyeimbangkan antara aspek objektif dan subjektif ini agar putusan tidak bersifat keras secara otomatis, tetapi tetap manusiawi, adil, dan mampu memberikan efek jera sekaligus peluang rehabilitasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang humanis dan berkeadilan sosial dalam penjatuhan hukuman sangat penting untuk mencapai keadilan substantif dan mendukung proses reintegrasi sosial terdakwa.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, antara lain:
1. Hakim disarankan untuk terus mengacu pada yurisprudensi dan norma hukum internasional sebagai referensi dalam pertimbangan hukum, sehingga putusan yang diambil mampu mencerminkan standards keadilan yang lebih universal dan adaptif terhadap perkembangan hukum global.
2. Diperlukan mekanisme yang mendukung transparansi dalam proses penegakan hukum dan pengambilan keputusan, termasuk dokumentasi yang lengkap dan alasan yang jelas dalam setiap putusan. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem peradilan dan memastikan bahwa prinsip keadilan diterapkan secara konsisten.
3. Melibatkan masyarakat dan pihak terkait dalam proses evaluasi dan pengawasan sistem peradilan dapat meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan terhadap sistem hukum. Partisipasi ini juga membantu memastikan bahwa putusan hakim benar-benar mencerminkan keadilan sosial dan kebutuhan masyarakat.
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